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Nilai harga saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) terkadang mengalami perubahan yang fluktuatif
tergantung dari kondisi perekonomian indonesia yang juga dipengaruhi oleh kondisi perekonomian global.
Diversifikas merupakan suatu hal yang tepat dalam mengatasi kondisi yang kurang tepat ketika adanya
kondis global yang tidak menentu terutama faktor perekonomian. Reksa Dana adalah instrumen pasar
modal yang diatur oleh Mangjer Investasi (M) namun sifat mekanisme transaksinya diperjual belikan oleh
dealer partisipan pada pasar primer. Exchange-Traded Fund (ETF), salah satu produk Reksa Danayang
karakteristiknya berbeda terutama dari segi mekasnisme jual belinya dan kehadirannya masih baru di
Indonesia dan saat pengerjaan penelitian ini yang terdaftar di BEI yang berjumlah 45 ETF. Nilai Aktiva
Bersih (NAB) pada ETF memiliki perbedaan dengan harga pasarnya, namun jika berdasarkan Efficient
Market Hypotesis menjelaskan nilai intrinsik suatu sekuritas mencerminkan harga pasarnya. Maka untuk
melihat terkait masalah tersebut padatesisini bertujuan untuk melakukan analisis faktor disparitas yang
dapat berpengaruh antara NAB pada ETF dengan harga pasarnya dengan menggunakan data sekunder.
Metode yang dilakukan dengan regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan hipotesis penelitian yaitu
faktor disparitas meliputi fund age, volume, selisih high dan low price, dan return IHSG. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa fund age, volume, selisih high dan low price tersebut berpengaruh signifikan terhadap
perbedaan hargaterhadap NAB (mispricing ETF) dengan R squared sebesar 3.13 % yang tidak jauh berbeda
dengan peneltian Atanasova dan Weisskopf (2020) dan penelitian Shin dan Soydemir (2010). Implikasi
penelitian ini memberikan gambaran pada investor, Mangjer Investasi, dan dealer partisipan untuk
berinvestasi dan mengembangkan ETF di Indonesia.

...... The value of share prices on the Indonesia Stock Exchange (IDX) sometimes fluctuates depending on
the condition of the Indonesian economy which is also influenced by global economic conditions.
Diversification is the right thing to overcome inaccurate conditions when there are uncertain global
conditions, especially economic factors. Mutual Funds are capital market instruments that are regulated by
the Investment Manager (MI) but the nature of the transaction mechanism is traded by and participating
dealersin the primary market. Exchange- Traded Fund (ETF), one of the Mutual Fund products with
different characteristics, especially in terms of its trading mechanism and its new presence in Indonesia, and
at the time of this research were listed on the IDX, totaling 45 ETFs. Net Asset Vaue (NAV) inETF is
different from its market price, however, based on the Efficient Market Hypothesis, it explains that the
intrinsic value of a security reflects its market price. So to see the cause of thisissue, the objective of this
thesisisto analyze the disparity factors that can affect the NAV in ETFs and their market prices using
secondary data. The method used is Ordinary Least Square (OLS) regression with the research hypothesis
that disparity factorsinclude fund age, volume, the difference between high and low price, and IHSG return.
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The result of this research found that fund age, volume, the difference between high and low price had a
significant effect on the difference in price on NAV (mispricing ETF) with R squared about 3.13% which is
similar to previous reseach by Atanasova dan Weisskopf (2020) and another previous research by Shin dan
Soydemir (2010). The implication of this research is to provide an overview of participating investors,
investment managers and dealers to invest in and develop ETFsin Indonesia.



